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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia Merupakan negara yang terletak di pertemuan tiga lempeng dunia (Ring
Of Fire) yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia dan lempeng Pasifik yang
saling menumbuk satu sama lain sehingga terbentuklah daerah penujam seperti,
lipatan, patahan serta sebaran gunung api dari Sumatra, Jawa hingga Bali.
Penunjaman lempeng juga menyebabkan bencana alam seperti gempa bumi,
gunung meletus,longsoran dan tsunami. Indonesia juga merupakan negara yang
memiliki sumber daya alam yang sangat kaya seperti minyak bumi, timah, gas alam,
nikel, tembaga, bauksit, batu bara, emas dan perak. Untuk memetakan daerah
sumber daya alam, sumber bencana dan daerah rawan bencana maka dilakukan
pemetaan perairan pada hal ini penelitian berlangsung di Laut Flores. Laut Flores
adalah laut yang terletak di sebelah Utara Pulau Flores dan merupakan batas alami
antara Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Provinsi Sulawesi Selatan. Laut Flores
berada pada wilayah dengan kondisi tektonis yang kompleks akibat adanya
interaksi dari tiga lempeng tektonik utama, dimana ketiga lempeng tersebut saling
aktif bergerak satu sama lain sehingga mengakibatkan terbentuknya zona subduksi.
Sebagian besar Kepulauan Nusa Tenggara terbentuk akibat dari subduksi Lempeng
Indo-Australia. Lempeng Indo-Australia merupakan lempeng samudra dengan
berat jenis lebih besar dibandingkan lempeng benua, yang relatif bergerak ke arah
utara menyusup ke bawah Lempeng Eurasia. Akumulasi energi hasil desakan
pertemuan dua lempeng yang melampaui batas elastisitasnya mengakibatkan
muncul bidang patahan atau sesar. Sesar (fault) merupakan bidang rekahan atau
zona rekahan pada batuan yang sudah mengalami pergeseran. Sesar terjadi
sepanjang retakan pada kerak bumi yang terdapat slip di antara dua sisi yang

terdapat sesar tersebut (Williams, 2004).

Survei geofisika bertujuan untuk memetakan kondisi bawah permukaan bumi

dengan menggunakan metode geofisika untuk merekam sifat fisis medium di bawah



